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ABSTRAK 

PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER DENGAN NYERI AKUT 
PADA IBU POST SECTIO CAESAREA DI RSU Dr. FERDINAND 

LUMBAN TOBING SIBOLGA 
TAHUN 2025

Sri Ayu Simanjuntak, Minton Manalu, Faisal 
Kementerian Kesehatan Politeknik Kesehatan Medan

Email : sriayusimanjuntak04@gmail.com

Latar Belakang dan Tujuan Penelitian: Post Sectio Caesarea adalah merujuk 
pada proses pemulihan setelah pembedahan untuk melahirkan janin, yang 
biasanya disertai dengan rasa nyeri pada area luka pembedahan. Klien sering 
mengalami nyeri pada area luka operasi, nyeri ini muncul akibat sayatan  pada 
dinding abdomen dan dinding rahim. Penanganan yang digunakan untuk 
menurunkan nyeri akut dengan nonfarmakologis yang dapat diterapkan adalah 
aromaterapi lavender. Tujuan penelitian ini yaitu menggambarkan penerapan 
aromaterapi lavender dalam mengatasi nyeri akut pada ibu Post Sectio Caesarea.

Metode Studi Kasus: Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif dengan metode 
pendekatan studi kasus dengan 2 responden yang mengalami Post Sectio 
Caesarea dengan nyeri akut dan lokasi penelitian di RSU Dr. Ferdinand Lumban 
Tobing Sibolga. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, lembar 
observasi, NRS (Numeric Rating Scale) untuk mengukur skala nyeri dan studi 
dokumentasi. 

Hasil: Terjadi penurunan skala nyeri setelah penerapan aromaterapi lavender 
selama 7 hari. Klien 1 dengan skala 6 (nyeri sedang) menurun menjadi skala 3 
(nyeri ringan) dan klien 2 dengan skala 7 (nyeri berat) menurun menjadi skala 3 
(nyeri ringan).

Kesimpulan dan Saran: Terbukti penerapan aromaterapi lavender dapat 
menurunkan nyeri akut pada ibu Post Sectio Caesarea. Diharapkan klien, 
keluarga, masyarakat, rumah sakit dan institusi dapat menerapkan aromaterapi 
lavender sebagai salah satu bentuk perawatan nonfarmakologis untuk menurunkan 
nyeri akut pada ibu Post Sectio Caesarea dengan nyeri akut.

Kata Kunci: Penerapan Aromaterapi Lavender, Nyeri Akut, Post Sectio Caesarea 
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ABSTRACT

APPLICATION OF LAVENDER AROMATHERAPY FOR ACUTE PAIN 

IN POST-CAESAREAN SECTION MOTHERS AT DR. FERDINAND  

LUMBAN TOBING GENERAL HOSPITAL

SIBOLGA IN 2025

Sri Ayu Simanjuntak, Minton Manalu, Faisal
Medan Health Polytechnic of The Ministry of Health

Email: sriayusimanjuntak04@gmail.com

Background and Research Objectives: Post-Caesarean Section refers to the 
recovery process after surgical delivery, which is typically accompanied by 
pain in the surgical wound area. Clients often experience pain in the surgical 
wound due to incisions in the abdominal and uterine walls. A non-
pharmacological approach that can be used to reduce acute pain is lavender 
aromatherapy. This study aims to describe the application of lavender 
aromatherapy in managing acute pain in post-Caesarean section mothers.

Methods Case Study: This was a qualitative descriptive study using a case 
study approach with 2 respondents experiencing post-Caesarean section with 
acute pain. The research was conducted at Dr. Ferdinand Lumban Tobing 
General Hospital, Sibolga. Data collection involved interviews, observation 
sheets, the NRS (Numeric Rating Scale) to measure pain intensity, and 
documentation review.

Results: A decrease in pain intensity was observed after applying lavender 
aromatherapy for 7 days. Client 1's pain scale decreased from 6 (moderate pain) 
to 3 (mild pain), and client 2's pain scale decreased from 7 (severe pain) to 3 
(mild pain).

Conclusion and Recommendation:The application of lavender aromatherapy 
has been proven to reduce acute pain in post-Caesarean section mothers. It's 
hoped that clients, families, the community, hospitals, and institutions can 
adopt lavender aromatherapy as a non-pharmacological treatment to alleviate 
acute pain in post-Caesarean section mothers.

Keywords: Lavender Aromatherapy Application, Acute Pain, Post-Caesarean 
Section
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MOTTO

“IN THE NAME OF JESUS CHRIST” 

“ Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju dan 

Keberhasilanku adalah tetesan hujan yang di tampung orang tuaku”

( Sri Ayu Simanjuntak )

“ Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi . Tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayak yang kau 

harapakan ”

( Maudy Ayunda )

“ Mimpi tidak akan jadi kenyataan melalui magic. Butuh keringat, tekad dan kerja 

keras. Jika dory saja bisa terus berenang menemukan nemo di lautan terdalam, 

tentu saja kamu juga bisa ”

( Prilly Latuconsina )

“ God has perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a worth to wait”

“ Kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah Bahagia karena 

Kebahagianmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat untuk melawan 

kesulitan”

( Helen Keller )

“Jangan seorang pun menganggap engkau rendah karena engkau muda. Jadilah 

teladan bagi orang-orang percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, 

dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu”

( 1 Timotius 4 : 12 )
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